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ABSTRAK 

Aditya Fajar Octama (2025): Pelaksanaan Program Simpan Pinjam Pada 

Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) Perdana 

Maju Berdasarkan Peraturan Desa Naumbai 

Nomor 05 Tahun 2015 Tentang  Badan 

Usaha Milik Desa Di Desa Naumbai  

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar 

 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Perdana Maju dalam 

melngelmbangkan usaha simpan pinjam masyarakat Desa Naumbai  Kecamatan 

Kampar Kabupaten  Kampar telrjadi permasalahan terutama mengenai modal yang 

telrbatas dan tunggakan simpan pinjam yang tinggi sehingga pe lrguliran kelpada 

masyarakat harus melnunggu dari angsuran nasabah seltiap bulannya tujuan 

penelitian ini adalah untuk melngeltahui pelaksanaan pinjaman dan melngeltahui 

faktor pelnghambat dalam Pelaksanaan Program Simpan Pinjam Pada Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) Perdana Maju Berdasarkan Pelraturan Desa 

Naumbai Nomor 05 Tahun 2015 Telntang  Badan Usaha Milik Desa Di Desa 

Naumbai  Kecamatan Kampar Kabupaten  Kampar. 

 Meltodel penelitian ini melrupakan jelnis penelitian hukum sosiologis atau 

elmpiris dimana penelitian ini dilakukan dengan cara obselrvasi, wawancara dan 

studi kelpustakaan dalam pelngumpulan data. Sifat penelitian ini adalah de lskriftif, 

sumbelr data dalam penelitian ini menggunakan data primelr data yang dipelrolelh 

selcara langsung dari sumbelr dilapangan, mengetahui lokasi penelitian, penelitian 

yang terjadi di lokasi penelitian, responen yang memberikan informasi kepada 

penelitian dengan cara wawancara, yang membahas tentang permasalahan yang 

akan dibahas.Sumbelr data skundelr penelitian ini adalah data-data yang dipelrolelh 

delngan melakukan kajian pustaka selpelrti buku-buku ilmiah, hasil penelitian dan 

selbagainya. Lokasi penelitian Kantor Desa Naumbai Kecamatan Kampar 

Kabupaten  Kampar. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan BUMDes Perdana Maju Desa 

Naumbai dalam pelaksanaan program simpan pinjaman bahwa dilapangan tidak 

terlaksana dikarenakan ada faktor hambatan dalam penelitian ini yakni faktor 

internal meliputi dari kurangnya ketegasan pihak Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) Perdana Maju dalam melakukan penagihan program simpan pinjam ke 

nasabah. banyak masyarakat nasabah mellakukan pinjaman teltapi tidak mellakukan 

pelmbayaran dikarenakan belrbagai faktor, elkonomi,cuaca, sehingga dalam 

pelaksanaannya tidak terlaksana diakibatkan masyarakat atau nasabah Desa 

Naumbai itu selndiri. 

Kata Kunci: Pelaksanaan, Simpan Pinjam, Desa Naumbai 
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KATA PENGANTAR  

Alhamdulillah, selgala puji syukur kelpada Allah SWT yang tellah 

mellimpahkan rahmat dan karunia-Nya kelpada pelnulis. Sehingga pelnulis dapat 

melnyellelsaikan skripsi ini. Sholawat belrselrta salam tak lupanya kita belrikan 

kelpada Baginda Rosullah Shallahualaihiwassalam yang te llah melmbawa umatnya 

dari alam jahiliyah kel alam yang pelnuh ilmu pelngeltahuan. Skripsi ini melrupakan 

salah satu syarat untuk melmpelrolelh gellar Sarjana Hukum Fakultas Syariah dan 

Hukum Univelrsitas Islam Nelgelri Sultan Syarif Kasim Riau. Sehingga pelnulis 

dapat melnyellelsaikan skripsi dengan judul “Pelaksanaan Program Simpan 

Pinjam Pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Perdana Maju 

Berdasarkan Peraturan Desa Naumbai Nomor 05 Tahun 2015 Tentang 

Badan Usaha Milik Desa di Desa Naumbai Kecamatan Kampar Kabupaten 

Kampar” 

Dalam pelnulisan skripsi ini tellah banyak melndapatkan masukan belrbagai 

pihak. Dalam kelselmpatan ini pelnulis melngucapkan telrimakasih dan pelnghargaan 

yang selbelsar-belsarnya kelpada selmua pihak yang tellah melmbantu, melndukung 

dan melmbelrikan motivasi yang belrsifat matelrial maupun yang belrsifat spiritual 

terutama pelnulis sampaikan kelpada: 

1. Kelpada Ayahanda Telrcinta Adiman, A.md. dan Ibunda telrcinta  ELlwa Melrita 

S.Pd. Orangtua helbat yang sellalu melnjadikan alasan saya untuk teltap 

selmangat, tidak helnti-helntinya melmbelrikan kasih sayang dengan pelnuh cinta. 
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Telrimakasih kelpada keldua orangtua saya yang sellalu melmbelrikan doa dan 

dukungannya hingga saya bisa melnyellelsaikan skiripsi ini. 

2. Prof. Dr. Lelny Nofianti, MS, SEL, MSi, Ak, CA Sellaku Relktor Univelrsitas 

Islam Nelgelri Sultan Syarif Kasim Riau belselrta staff dan jajarannya yang 

tellah melmbelrikan kelselmpatan kelpada pelnulis untuk melnimba ilmu di 

univelrsitas Islam Nelgelri Sultan Syarif Kasim Riau. 

3. Bapak Dr. H. Maghfirah, M.A. Sellaku Delkan Fakultas Syariah dan Hukum 

belselrta bapak Dr. Muhammad Darwis, S.H.I.,S.H.,M.H. Sellaku Wakil Delkan 

I. Bapak Dr. Nurnasrina, M.SI. Sellaku Wakil Delkan II. Ibu Dr. M. Alpi 

Syahrin,S.H.,M.H. Sellaku Wakil Delkan III Fakultas Syari’ah dan Hukum 

Univelrsitas Islam Nelgelri Sultan Syarif Kasim Riau yang te llah melndukung 

pelnuh kelpelrluan mahasiswa melnjadi sarjana yang baik. 

4. Bapak Firdaus, S.H., M.H. Sellaku keltua Program Studi Ilmu Hukum dan 

Bapak. Rudiadi, S.H, M.H.. Sellaku Selkreltaris Jurusan Ilmu Hukum Selrta staf 

jurusan Ilmu Hukum yang tellah melmbantu dalam pelnyellelsaian skripsi ni.  

5. Bapak Dr. Mahmuzar, M.Hum. dan Ibu Dr. Hellleln Last Fitriani, S.H., M.H. 

sellaku pelmbimbing skripsi yang tellah melmbelrikan bimbingan, arahan dan 

kelmudahan sellama pelnulisan skripsi ini. 

6. Bapak Dr. Muhammad Darwis, S.H.I, M.H. sellaku Pelnaselhat Akadelmis 

pelnulis yang tellah melmbelrikan motivasi sehingga pelnulis bisa 

melnyellelsaikan pelrkuliahan dengan baik. 

7. Bapak dan Ibu Doseln selrta selluruh pelgawai tata usaha Fakultas Syariah dan 

Hukum yang tellah melngajar dan melmbelrikan ilmunya selrta melmbantu 

pelnulis sellama prosels pelrkuliah 

8. Kelpada keltiga adinda saya Muhammad Ishak, Naufal Adib Putra, Dan Ne lysa 

Adiman 
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9. Kelpala Desa Naumbai, Direlktur BUMDes Perdana Maju belselrta staff dan 

jajarannya yang tellah melmbelrikan kelselmpatan kelpada pelnulis untuk 

melaksanakan penelitian di instansi telrkait 

 

Pekanbaru, 04 Juni 2025 

 

 

 

ADITYA FAJAR OCTAMA 

NIM 12020716666 

 

 

 

 

  



 
 

v 

 

DAFTAR ISI 

 

ABSTRAK  ................................................................................................   i 

KATA PENGANTAR  ..............................................................................   ii   

DAFTAR  ISI   ...........................................................................................   v   

DAFTAR TABEL   ...................................................................................   vii 

 

BAB I  PENDAHULUAN  ....................................................................   1 

A. Latar Bellakang  ....................................................................   1 

B. Batasan Masalah  ..................................................................   7 

C. Rumusan Masalah   ..............................................................   7 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  ............................................   8 

 

BAB II   TINJAUAN PUSTAKA  ..........................................................   10 

A. Kelrangka Teloritis  ................................................................   10 

B. Penelitian Telrdahulu ............................................................   35  

   

BAB III  METODE PENELITIAN  .......................................................   41 

A. Jelnis dan Pelndelkatan Penelitian  .........................................   41 

B. Pelndelkatan Penelitian  .........................................................   41 

C. Lokasi Penelitian  .................................................................   42 

D. Populasi dan Sampell   ..........................................................   42 

E. Data dan Sumbelr Data  .........................................................   43 

F. Telknik Pelngumpulan Data   .................................................   43  

G. Analisis Data  .......................................................................   44 

 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  ......................   46 

A. Pelaksanaan Program Simpan Pinjam Pada Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) Perdana Maju 

Berdasarkan Pelraturan Desa Naumbai Nomor 05 Tahun 

2015 Telntang Badan Usaha Milik Desa di Desa 

Naumbai Kecamatan Kampar Kabupaten  Kampar.  ...........   46 



 
 

vi 

 

B. Faktor Pelnghambat Pelaksanaan Program Simpan 

Pinjam Pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Perdana Maju Berdasarkan Pelraturan Desa Naumbai 

Nomor 05 Tahun 2015 Telntang Badan Usaha Milik 

Desa di Desa Naumbai Kecamatan Kampar Kabupaten  

Kampar.  ...............................................................................   60 

 

BAB V  PENUTUP  ................................................................................   74 

A. Kelsimpulan  ..........................................................................   74 

B. Saran  ....................................................................................   75 

DAFTAR PUSTAKA 

 

  



 
 

vii 

 

DAFTAR TABEL 

 

 

Tabell 1.1   Pelnunggakan dan Pelngansuran Di wilayah Desa 

Naumbai  ..................................................................................   7 

Tabell III.1 Populasi dan Sampell  ..............................................................   43 

Tabell IV.1 Minimal dan Maksimal  ...........................................................   60 

 

 

 

 

 

 

 

 

   



  1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Desa melrupakan kelsatuan rakyat aturan yang melmpunyai batas daelrah 

yang belrwelnang buat melngatur dan melngurus urusan pelmelrintahan, 

kelpelntingan rakyat seltelmpat dari prakarsa rakyat, hak dari usul, dan atau hak 

tradisional yang diakui dan dihormati pada sistelm pelmelrintahan Nelgara 

Kelsatuan Relpublik Indonelsia”. Salah satu tujuan dibelrlakukannya Undang- 

Undang untuk melcapai tujuan pelmelrintahan Desa yang profelsional, elfisieln, 

elfelktif, telrbuka, dan belrtanggung jawab dan Desa melmiliki kiprah stratelgis 

buat melmbantu pelmelrintah wilayah pada prosels pelnyellelnggaraan 

pelmelrintahan telrmasuk pelmbangunan hal ini selbagai salah satu cara 

transformasi melnuju arah yang lelbih baik melliputi selmua kelhidupan rakyat.
1
 

Selbagai sistelm pelmelrintahan yang telrkelcil, Desa dalam masa selkarang 

melnuntut selbuah konselp yang bisa melndukung pelmbangunan yang bisa 

melnaikkan tingkat hayati warga Desa dan atas pelrtimbangan tadi maka 

Pelmelrintah Pusat melmbelrlakukan welwelnang pada Desa untuk melngellola 

keluangannya selndiri mellalui Alokasi Dana Desa (dana BUMDes yang akan 

dialokasikan) yang tujuannya melmbelrikan ruang belsar pada warga Desa 

supaya bisa belrpelran aktif dalam pelnyellelnggaraan pelmbangunan Desa dan 

melnjadi konselkuelnsi atas welwelnang tadi maka Desa melmpunyai dana yang 

rellatif telrseldia yang berdasarkan aturan pelndapatan dan bellanja nelgara 

                                                           

1
   Sumarto, H. (2009). Inovasi, Partispasi, dan Good Govelrnancel. Yayasan Pustaka 

Obor Indonelsia. h. 33 
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(APBN) yang harapannya Desa dapat me lnggunakan dana selacara optimal. 

Alokasi dana yang belsar selbagai asa yang bisa melnaruh kelseljahtelraan pada 

warga Desa, dan karelna itu maka pada pelngellolalaannya dituntut bisa 

melnelrapkan konselp pelngellolaan yang baik (Good Govelrnancel) yang bisa 

melnciptakan warga makmur dan seljahtelra dengan melnggunakan tiga prinsip 

yang mellandasi yaitu: 1) Akuntabilitas; 2) Transparansi; 3) Partisipasi 

Masyarakat
2
. 

BUMDes dibelntuk selbagai altelrnatif selbagai cara untuk melningkatkan 

elkonomi Desa yang melngacu pada kelbutuhan dan potelnsi Desa. Kelwelnangan 

Kelgiatan BUMDes diselrahkan dan dikellola selpelnuhnya kelpada masyarakat 

Desa dengan delmokrasi. BUMDes selndiri dijalankan dengan sistelm 

melnghimpun selgala kelgiatan pelrelkonomian masyarakat dalam belntuk yang 

dilelmbagakan selbagai badan usaha profelsional belrstandar pada potelnsi-

potelnsi yang ada di Desa telrsbut dengan maksud melningkatkan produktifitas 

dan elfelsielnsinya. Fungsi BUMDes selndiri melrupakan pilar bangsa yang 

mandiri selkaligus selbagai manifelstasi kellelmbagaan yang melnghimpun selgala 

kelgiatan elkonomi kelrakyatan yang ada di selbuah Desa. rangka melningkatkan 

kelseljahtelraan masyarakat Desa. 

Badan Usaha Milik Desa atau lelbih dikelnal dengan BUMDes adalah 

selbagai wujud nyata selmangat kelmandirian Desa melnuju pelrelkonomian Desa 

yang kuat. BUMDes didirikan olelh pelmelrintah Desa Berdasarkan kelbutuhan 

dan potelnsi elkonomi Desa yang dimiliki. Kelbelradaan BUMDesa diharapkan 

                                                           

2
 Prinsip Good Govelrnancel, W. (2015). Melmbangun Good Govelrnancel  Meluju Clelan 

Govelrnancel. h. 40 
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mampu turut selrta melndukung belrbagai masalah yang ada di peldesaan. 

Dalam implelmelntasi Program Pelmbelrdayaan Desa yang ditelrapkan 

olelh pelmelrintah salah satunya adalah dengan melndirikan Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes), BUMDes lahir dari UU No. 32 tahun 2004 yang melrupakan 

kelbijakan yang tellah melmbelrikan kelselmpatan, peltunjuk ataupun payung 

hukum Terhadap  kelhadiran BUMDes.
3
  Program ini melrupakan pelmbelrian 

dana pinjaman kelpada masyarakat melnelngah kelbawah. Dana ini belrasal dari 

dana APBD Provinsi dan APBD Kabupaten , dan Usaha simpan pinjam pada 

BUMDes salah satu program kelbijakan yang dIbuat olelh pelmelrintah. 

BUMDes didirikan pelmelrintah Indonelsia mellalui Badan Pelmbelrdayaan 

Masyarakat dan Pelmbangunan Desa. Seltiap manusia bertujuan untuk 

melncapai kelseljahtelraan dalam hidupnya. Dalam upaya melningkatkan 

kelseljahtelraan masyarakat, BUMDes juga bisa melndirikan unit -unit usaha 

yang akan dijalankan.
4
 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Perdana Maju melrupakan lelmbaga 

usaha Desa yang dikellola olelh pelmelrintahan Desa dan masyarakat Desa untuk 

melningkatkan pelrelkonomian Desa Naumbai. Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) selbagai badan usaha, selluruh atau selbagian belsar modalnya 

dimiliki olelh Desa mellalui pelnyelrtaan selcara langsung yang belrasal dari 

kelkayaan Desa. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Perdana Maju telrleltak di 

Desa Naumbai Kecamatan Kampar Kabupaten  Kampar belrdiri seljak tahun 

                                                           

3
 Helrry Kamaroelsid, “Tata Cara Pelndirian dan Pelngellolaan Badan Usaha Milik De lsa”, 

(Jakarta: Mitra Wacana Meldia, 2016), h.2 

4
  Cst Kansil, Christinel S.T.Kansil, “Pelmelrintahan Daerah di Indonelsia”, (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2008), celt kel- 3, h.117 
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2007, Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Perdana Maju Telrdiri dari 3 Orang 

Pelngurus yaitu Keltua, Selkreltaris dan Belndahara. Seltellah belrdirinya Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) Perdana Maju masyarakat melnjadi sangat 

telrbantu baik dalam pinjaman modal maupun yang lainnya. Sampai saat ini 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Perdana Maju sudah melmpunyai banyak 

nasabah yang telrdiri dari masyarakat Desa Naumbai, atas partisipasi 

masyarakat yang melmbayar pinjama usaha telpat waktu selingga BUMDes 

Perdana Maju bisa telrus belrjalan sampai saat ini.  

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Perdana Maju melmiliki dua unit 

usaha yaitu usaha simpan pinjam dan unit usaha pelnyelwaan telnda, pellaminan, 

sound systelm bagi masyarakat Desa yang tidak mampu dari se lgi elkonomi 

yang dikellola olelh lima anggota. Program ini di laksanakan olelh Pelmelrintah 

Desa Naumbai untuk melmbawa dampak positif bagi masyarakat Desa yang 

masih dalam kelmiskinan. Maka program ini di bawah pelngellolan BUMDes 

Perdana Maju, dan usaha simpan pinjam selpelnuhnya milik Desa Naumbai 

teltapi pelndampingan dalam pelngellolaan masih di lakukan olelh pelmelrintah 

daelrah agar dapat belrkelmbang  selcara  mandiri. 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Perdana Maju melmiliki selbuah 

Unit Usaha Simpan Pinjam yang kelgiatannya melnghimpun dana dari 

masyarakat yang kelmudian dikellola dan di salurkan selbagai pinjaman kelpada 

masyarakat. Usaha Unit Simpan pinjam Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Perdana Maju  melrupakan lelmbaga usaha yang stratelgis dalam pelmbelrdayaan 

di Desa yaitu pelrtama karelna modal. dan pelntingnya stratelgi untuk 



5 

  
 

melndapatkan  modal bagi pellaku usaha melmbuat lelmbaga simpan pinjam 

belrlomba-lomba untuk melndapatkan nasabah di Desa. Program simpan 

pinjam Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Perdana maju lelbih melmbelrikan 

kelmudahan dalam hal pelngajuan pinjaman dari pada lelmbaga lain, karelna 

fokus BUMDes Perdana Maju hanya pada Desa yang di naungi sehingga 

kelgiatan simpan pinjam hanya dilakukan  masyarakat yang belrdomisili di 

DesaNaumbai telrselbut tanpa adanya keltelntuan khusus dalam pelmbelrian 

pinjaman. 

Dalam hal ini pelaksanaan ini simpan pinjam Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) di atur pada Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 11 tahun 2021 

Tentang Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) aturan pelaksanaan dan di 

implementasikan Melalui Pelraturan Desa (PELRDELS) Nomor 5 Tahun 2015 

telrdapat pada Bab III Pasal 12 Ayat 2 yang belrbunyi “Unit usaha dalam 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) “Pelmelrintah, pelmelrintah  daelrah 

provinsi, pelmelrintah daelrah kabupaten/kota dan pelmelrintah Desa melndorong 

pelrkelmbangan BUMDes 

a) Melmbelrikan hibah atau aksels pelrmodalan. 

b) Mellakukan pelndampingan telknis dan aksels kel pasar 

c) Melmpelrioritaskan BUMDes dalam pelngellolaan sumbelr daya alam di 

Desa 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Perdana Maju Desa Naumbai 

Kecamatan Kampar melngellola pellayanan jasa yang belrupa dana Usaha 

Simpan Pinjam. BUMDes Perdana Maju masih mengelolah satu pellayan jasa 
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ini dikarenakan pada Desa Naumbai masih telrhambat olelh keltelrbatasan dana. 

Dana yang ada pada Desa telrselbut masih bellum bisa untuk melmbuka usaha-

usaha Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Perdana Maju yang lainnya dan 

usaha masyarakat, kelmudian banyak masyarakat yang melnyalah gunakan 

pinjaman, dan dananya digunakan untuk kelpelntingan konsumsi bukan 

produksi.
5
 Sehingga dalam hal ini masih banyak yang bellum ditangani 

mengenai tunggakan atau jatuh telmpo dalam mellunasi simpan pinjam yang 

telrjadi pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Perdana Maju.  

Pelraturan Desa (PELRDELS) Nomor 5 Tahun 2015 telrdapat pada Bab 

III Pasal 12 Ayat 2 yang belrbunyi “Unit usaha dalam Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) dapat melmbelrikan aksels kreldit dan pelminjaman atau simpan 

pinjam yang mudah diaksels olelh masyarakat Desa. Seldangkan  pelaksanaan 

di lapangan kellelmbagaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Perdana Maju 

dalam melngelmbangkan usaha simpan pinjam masyarakat Desa Naumbai  

Kecamatan Kampar Kabupaten  Kampar telrjadi permasalahan terutama 

mengenai modal yang telrbatas dan tunggakan simpan pinjam yang tinggi 

sehingga pelrguliran kelpada masyarakat harus melnunggu dari angsuran 

nasabah seltiap bulannya. Usaha elkonomi produktif yang biasa dilakukan 

masyarakat sangat belragam yang melliputi selluruh kelgiatan usaha baik 

pelrorangan maupun kellompok yang melrupakan prakarsa masyarakat selndiri 

untuk melningkatkan taraf hidupnya, antara lain, beldagang, pelrtanian, 

pelrkelbunan,pelrtelrnakan, pelrikanan, jasa, dan indrusri rumah tangga. 

                                                           

5
 Muhammad Zulhasmi, wawancara, Delsa Naumbai, 23 April 2024 
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Telntunya untuk melminjam agunan usaha ada syaratnya yaitu: se lrtifikat, 

BPKB kelndaraan, dan surat keltelrangan ganti rugi. 

Tabel 1.1  

Penunggakan dan Pengansuran 

Di wilayah Desa Naumbai 

 

No Jumblah Nasabah Jumblah Nasabah Melnunggak Total 

1 65 orang 65 orang 65 orang 

        Sumbelr : Data Akses di Kantor Desa Naumbai, tahun 2024 

Berdasarkan latar bellakang diatas yang tellah di uraikan, pelnulis 

telrtarik mellakukan penelitian skripsi dengan judul “Pelaksanaan Program 

Simpan Pinjam Pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Perdana Maju 

Berdasarkan Peraturan Desa Naumbai Nomor 05 Tahun 2015 Tentang 

Badan Usaha Milik Desa di Desa Naumbai Kecamatan Kampar 

Kabupaten Kampar ”. 

 

B. Batasan Masalah 

Untuk melmbatasi agar pelnulisan dapat telrarah dan tidak melnyimpang 

dari pelrmasalan yang akan dibahas, sehingga tujuan penelitian dapat te lrcapai 

dalam waktu yang akan singkat dan telrkontrol dengan baik, maka ruang 

lingkup penelitian ini telrbatas pada Pelaksanaan Program Simpan Pinjam Pada 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Perdana Maju di Desa Naumbai 

Kecamatan Kampar Kabupaten  Kampar. 

 

C. Rumusan Masalah  

Dari latar bellakang dan felnomelna yang tellah dikelmukakan di atas, 

pelnulis dapat melrumuskan permasalahan yaitu:  
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1. Bagaimana Pelaksanaan Program Simpan Pinjam Pada Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) Perdana Maju Berdasarkan Pelraturan Desa Naumbai 

Nomor 05 Tahun 2015 Telntang Badan Usaha Milik Desa di Desa 

Naumbai Kecamatan Kampar Kabupaten  Kampar? 

2. Apa Faktor Pelnghambat Pelaksanaan Program Simpan Pinjam Pada Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) Perdana Maju Berdasarkan Pelraturan Desa 

Naumbai Nomor 05 Tahun 2015 Telntang Badan Usaha Milik Desa di 

Desa Naumbai Kecamatan Kampar Kabupaten  Kampar? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk melngeltahui Pelaksanaan Program Simpan Pinjam Pada Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) Perdana Maju Berdasarkan Pelraturan 

Desa Naumbai Nomor 05 Tahun 2015 Telntang Badan Usaha Milik 

Desa di Desa Naumbai Kecamatan Kampar Kabupaten  Kampar. 

b. Untuk melngeltahui Faktor Pelnghambat dalam Pelaksanaan Program 

Simpan Pinjam Pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Perdana 

Maju Berdasarkan Pelraturan Desa Naumbai Nomor 05 Tahun 2015 

Telntang Badan Usaha Milik Desa di Desa Naumbai Kecamatan 

Kampar Kabupaten  Kampar. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini dapat belrmanfaat untuk melnambah ilmu 

pelngeltahuan dalam dunia pelndidikan khususnya untuk Program 

Studi Ilmu Hukum sellanjutnya. 
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2. Penelitian ini juga dapat melnjadi salah satu acuan untuk pelnulis 

sellanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat melmbelrikan informasi 

telrkait dalam Pelaksanaan Program Simpan Pinjam Pada Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) Perdana Maju Berdasarkan 

Pelraturan Desa Naumbai Nomor 05 Tahun 2015 Telntang Badan 

Usaha Milik Desa di Desa Naumbai Kecamatan Kampar 

Kabupaten  Kampar 

2. Selbagai bahan masukan bagi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Perdana Maju dalam Melngellola Program Simpan pinjam di Desa 

Naumbai Kecamatan Kampar Kabupaten  Kampar Berdasarkan 

Pelraturan Desa Telntang Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Nomor 05 Tahun 2015 Telntang Program Simpan Pinjam. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah lelmbaga usaha Desa 

yang dikellola olelh masyarakat dan pelmelrintah Desa dalam upaya 

melmpelrkuat pelrelkonomian Desa dan melmbangun sosial masyarakat yang 

dibelntuk Berdasarkan kelbutuhan Desa, dan selbagaimana diatur dalam 

pelraturan pelrundang-undangan.
6
 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) melrupakan usaha yang 

didirikan yang didasari olelh komitmeln masyarakat Desa untuk saling 

belkelrja sama, gotong royong dan juga melmbangun elkonomi rakyat yang 

bertujuan untuk kelseljahatelraan dan kelmakmuran masyarakat Desa. Dalam 

Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 telntang Desa, Melnjellaskan bahwa 

Badan Usaha Milik Desa adalah badan usaha yang se lluruh atau selbagian 

belsar modalnya dimiliki olelh Desa mellalui pelnyelrtaan selcara langsung 

yang belrasal dari kelkayaan Desa yang dipisahkan guna melngellola aselt, 

jasa pellayanan, dan usaha lainnya untuk selbelsar-belsarnya kelseljahtelrakan 

masyarakat Desa.
7
 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dapat dijadikan selbagai wadah 

masyarakat Desa dalam mellakukan pelmbelrdayaan dan kelmandirian suatu 

                                                           

6
  Pelnjellasan Atas Pasal 213 Ayat (2) Undang-Undang Relpublik Indonelsia Nomor 32 

Tahun 2004 telntang Pelmelrintahan Daelrah 

7
  UU No. 6 tahun 2014 telntang Delsa 
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Desa dari belrbagai potelnsi Desa yang dapat ditawarkan. Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) melrupakan suatu lelmbaga yang ditugaskan Desa 

untuk melnyeljahtelrakan masyarakat, mampu melnyeldiakan kelbutuhan dan 

manfaat bagi masyarakat. Pelmbelntukan suatu Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) diharapkan dapat melnjadi pelnggelrak elkonomi lokal 

didasarkan dari kelbutuhan, potelnsi, dan kapasitas Desa, untuk dapat 

melningkatkan kelseljahtelraaan masyarakat.
8
 

Pelndirian Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dapat didasarkan atas 

prakasa Desa yang melmpelrtimbangkan inisiatif pelmelrintahan Desa dana 

tau masyarakat Desa telrselbut, potelnsi usaha elkonomi Desa, sumbelr daya 

alam Desa, sumbelr daya manusia yang dapat melngellola BUMDes dan 

juga pelnyelrtaan modal dari pelmelrintahan Desa dalam belntuk pelmbiayaan 

dan kelkayaan Desa yang diselrahkan untuk dikellola selbagai usaha dari 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes).
9
 

Pelngaturan mengenai te lrdapat pada Pasal 213 ayat (3) Undang-

Undang Nomor 32 Tahun 2004 telntang Pelmelrintahan Daelrah, yang 

melnyatakan bahwa selbagai suatu lelmbaga elkonomi modal usahanya 

dibangun atas inisiatif masyarakat dan melnganut asas mandiri. Ini belrarti 

pelmelnuhan modal usaha BUMDes harus belrsumbelr dari masyarakat, 

melskipun delmikian tidak melnutup kelmungkinan BUMDes dapat 

                                                           

8
  Arif K helrmawan, Ayu Dini K.p, kk, BUMDELS Pelmbelntukan Dan Pelngellolaannya. 

Jakarta: Pusatin Balilatfo,hal.8. 

9
  Ibid hal. 9 
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melngajukan pinjaman modal kelpada pihak luar, selpelrti dari Pelmelrintah 

Desa atau pihak lain, bahkan mellalui pihak keltiga.
10

 

Dikellola olelh masyarakat dan pelmelrintah Desa dalam upaya 

melmpelrkuat pelrelkonomian Desa dan dibelntuk Berdasarkan kelbutuhan 

dan potelnsi Desa. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) melnurut Undang-

undang nomor 32 Tahun 2004 telntang Pelmelrintah Daelrah didirikan antara 

lain dalam rangka pelningkatan Pelndapatan Asli Desa (PAD). Belrangkat 

dari cara pandang ini, jika pelndapatan asli Desa dapat dipelrolelh dari 

BUMDes, maka kondisi itu akan melndorong seltiap Pelmelrintah Desa 

melmbelrikan “goodwill” dalam melrelspon pelndirian BUMDes. Selbagai 

salah satu lelmbaga elkonomi yang belropelrasi dipelDesaan, BUMDes harus 

melmiliki pelrbeldaan dengan lelmbaga elkonomi pada umumnya. Ini 

dimaksudkan agar kelbelradaan dan kinelrja Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) mampu melmbelrikan kontrIbusi yang signifikan Terhadap  

pelningkatan kelseljahtelraan warga Desa. Disamping itu, supaya tidak 

belrkelmbang sistelm usaha kapitalistis di peldesaan yang dapat 

melngakibatkan telrganggunya nilai-nilai kelhidupan belrmasyarakat. 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dapat melnjalankan usaha 

dibidang elkonomi dan/atau pellayanan umum selsuai dengan keltelntuan 

pelraturan pelrundang-undangan. Pelndirian Badan Usaha Milik Desa 

                                                           

10
   UU No.32 Tahun 2014 telntang Pelmelrintah Daerah pasal 213 ayat 3 
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(BUMDes) dapat dilakukan hanya untuk lingkup
11

 satu Desa atau Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) belrsama pada lingkup antar Desa
8 

Selbagai salah satu lelmbaga elkonomi yang belropelrasi di pelDesaan, 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) harus melmiliki pelrbeldaan dengan 

lelmbaga elkonomi pada umumnya. Ini dimaksudkan agar kelbelradaan dan 

kinelrja BUMDes mampu melmbelrikan konstrIbusi yang signifikan 

Terhadap  pelningkatan kelseljahtelraan warga Desa. Disamping itu, supaya 

tidak belrkelmbang systelm usaha kapitalistis dipelDesaan yang dapat 

melngakibatkan telrganggunya nilai-nilai kelhidupan masyarakat. 

Telrdapat 7 (tujuh) ciri utama yang melmbeldakan Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) dengan lelmbaga elkonomi komelrsial pada umumnya 

yaitu: 

a. Badan usaha ini dimiliki olelh Desa dan dikellola selcarabelrsama; 

b. Modal usaha belrsumbelr dari Desa (51%) dan dari masyarakat (49%) 

mellalui pelnyelrtaan modal (saham atau andil); 

c. Opelrasionalisasinya melnggunakan falsafah bisnis yang belrakar dari 

budaya local (local wisdom); 

d. Bidang usaha yang dijalankan didasarkan pada potelnsi dan hasil 

informasi pasar; 

e. Keluntungan yang dipelrolelh ditujukan untuk melningkatan 

kelseljahtelraan anggota (pelnyelrta modal) dan masyarakat mellalui 

                                                           

11
 Kelmelntelrian Keluangan Relpublik Indonelsia, Buku Pintar Dana Delsa (Dana Delsa 

untuk Kelseljahtelraan Rakyat,( Jakarta: djpk kelmelnkelu, 2017) h. 97 
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kelbijakan Desa (villagel policy);
12 

f. Difasilitasi olelh pelmelrintah, Pelmprov, Pelmkab, dan Pelmdels; 

g. Pelaksanaan opelrasionalisasi dikontrol selcara belrsama (Pelmdels, BPD, 

dan anggota). 

 Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) selbagai suatu lelmbaga 

elkonomi modal usahanya dibangun atas inisiatif masyarakat dan 

melnganut asas mandiri. Ini belrarti pelmelnuhan modal usaha Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) harus belrsumbelr dari masyarakat. Melskipun 

delmikian, tidak melnutup kelmungkinan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) dapat melngajukan pinjaman modal kelpada pihak luar, selpelrti 

dari pelmelrintah Desa atau pihak lain, bahkan mellalui pihak keltiga. Ini 

selsuai dengan pelraturan pelr undang-undangan (UU 32 tahun 2004 telntang 

Pelmelrintahan Daelrah pasal 213 ayat 3). 

2. Tujuan Pendirian Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) didirikan dengan tujuan yang 

jellas. Tujuan telrselbut, akan direlalisir diantaranya dengan cara 

melmbelrikan pellayanan kelbutuhan untuk usaha produktif terutama bagi 

kellompok miskin dipeldesaan, melngurangi praktelk ijon (relntel) dan 

pellelpasan uang, melnciptakan pelmelrataan kelselmpatan belrusaha, dan 

melningkatkan pelndapatan masyarakat Desa. Hal pelnting lainnya adalah 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) harus mampu melndidik masyarakat 

                                                           

12
  Delpartelmeln Pelndidikan Nasional Pusat Kajian Dinamika Siste lm Pelmbangunan 

(PKDSP), Buku Panduan Pelndirian Dan Pengelolaan Badan Usaha Milik De lsa (BUMDels), 

(Jakarta: Fakultas ELkonom Univelrsitas Brawijaya, 2007) h,4 
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melmbiasakan melnabung, dengan cara delmikian akan dapat melndorong 

pelmbangunan elkonomi masyarakat Desa selcara mandiri.
13

 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) melnjalankan kelgiatan 

pelnguatan pelrmodalan usaha elkonomi produktif dengan melmbelrikan 

pinjaman modal yang belrbunga lelbih ringan dibandingkan dengan pihak 

atau bank konvelnsional lain. Adapun bidang elkonomi produktif yang 

melnjadi sasaran dan bisa di manfaatkan pinjaman Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) Perdana Maju Desa Naumbai adalah melrelka yang 

belrgelrak di bidang pelrdagangan, pelrtanian, pelrkelbunan, pelrikanan, 

peltelrnakan, industri kelcil dan jasa. 

Pada prinsipnya, pelndirian Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)  

melrupakan salah satu pilihan Desa dalam gelrakan usaha elkonomi Desa, 

pasal 87 ayat (1) UU Desa, Pasal 132 ayat (1) PP Desa dan Pasal 4 

PelrmelnDesa PDTT No. 4/2015 telntang Pelndririan, Pelngurusan dan 

Pelngellolaan, dan Pelmbubaran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Frasa 

“dapat melndirikan BUMDes” dalam pelraturan pelrundang-undangan 

telntang Desa telrselbut melnunjukkan pelngakuan dan pelnghormatan 

Terhadap  prakarsa Desa dalam gelrakan usaha elkonomi. 

Dalam pelndiriannya Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) melmiliki 

elmpat tujuan utama,
14

yaitu: 

 

                                                           

13
   Ibid., h.11 

14
  Amir Hasan, Gusnardi, Optimalisasi Pengelolaan Pe lngelolaan Asli Desa dan Badan 

Usaha Milik Delsa dalam Melningkatkan Pelmbangunan Perekonomian, (Pelkanbaru: Taman Karya, 

2018) h.50  
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a. Melndorong pelningkatkan pelrelkonomian Desa 

b. Melningkatkan pelndapatan asli Desa 

c. Melningkatkan krelatifitas dan pelluang usaha elkonomi produktif 

masyarakat Desa yang be lrpelnghasilan relndah 

d. Melndorong pelrkelmbangan usaha mikro Berdasarkan kelbutuhn dan 

potelnsi Desa yang melrupakan prakrsa masyarakat 

Seljak belrlakunya Undang-Undang Nomor 6 tahun 2004 telntang Desa, 

Badan Usaha Milik Desa belrfungsi melnjadi salah satu sumbelr kelgiatan 

elkonomi di Desa yang belrfungsi selbagai lelmbaga sosial dan komelrsial. 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) juga melmiliki fungsi lain, yaitu: 

a. Pelmbelntukan usaha baru yang belrakar dari sumbelr daya yang ada selrta 

optimalisasi kelgiatan-kelgiatan elkonomi masyarakat Desa yang tellah ada 

b. Melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat Desa 

c. Melningkatkan kelselmpatan usaha dalam rangka melmpelrkuat otonomi 

Desa dan  melngurangi pelngangguran 

d. Melmbantu pelmelrintah Desa dalam melngurangi jumlah angka 

kelmiskinan dan melningkatkan kelseljahtelraan warga miskin di Desa 

e. Melmbelrikan pellayanan sosial (misalnya: pelndidikan dan kelselhatan) 

pada masyarakat Desa. 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) melrupakan salah satu upaya 

pelmelnuhan kelbutuhan masyarakat yang belrwujud selbagai lelmbaga 

elkonomi yang produktif sehingga pelngellolaan badan usahanya belrjalan 

selcara elfelktif, elfisieln, profelsional dan mandiri. Pelndirian Badan Usaha 
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Milik Desa (BUMDes) selbagai salah satu sumbelr Pelndapatan Asli Desa 

(PADels) dan melmbawa manfaat telrselndiri bagi Desa yang melndirikannya. 

Intelrpreltasi sistelm hukum Terhadap  pelraturan pelrundang- undangan 

telntang Desa melnghasilkan pelta jalan pelndirian Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes). Pelndirian BUMDes didasarkan atas prakarsa Desa yang 

melmpelrtimbangkan: (a) inisiatif pelmelrintah Desa dan/atau masyarakat 

Desa; (b) potelnsi usaha elkonomi Desa; (c) sumbelrdaya alam di Desa; (d) 

sumbelrdaya manusia yang mampu melngellola BUMDes dan; (el) pelnyelrtaan 

modal dari pelmelrintah Desa dalam belntuk pelmbiayaan dan kelkayaan Desa 

yang diselrahkan untuk dikellola selbagai bagian dari usaha BUMDes
15

 

Adapun tujuan utama pelndirian Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)  

adalah: 

a. Melningkatkan pelrelkonomian Desa; 

b. Melningkatkan pelndapatan asli Desa; 

c. Melmbelrikan kelselmpatan usaha dan melmbuka lapangan kelrja 

d. Melningkatkan pelngolahan potelnsi Desa selsuai dengan kelbutuhan 

masyarakat 

Pelndirian dan pelngellolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah 

melrupakan pelrwujudan dari pelngelolaan elkonomi produktif Desa yang 

dilakukan selcara koopelratif, partisipatif, elmansipatif, transparansi. Olelh 

karelna itu, pelrlu upaya selrius untuk melnjadikan pelngellolaan badan usaha 

                                                           

15
  Anom Surya Putra, Badan Usaha Milik Delsa: Spirit Usaha Kolelktif Delsa(Jakarta 

Pusat: Kelmelntrian Delsa, Pelmbangunan Daerah Telrtinggal, Dan Transmigrasi Relpublik 

Indonelsia, 2015) h,26-27. 
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telrselbut dapat belrjalan selcara elfelktif, elfisieln, profelsional dan mandiri
16

 

3. Landasan Hukum Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Kajian Terhadap  pelraturan pelrundang-undangan ini dimaksudkan 

untuk melngeltahui kondisi hukum atau pelraturan pelrundang-undangan yang 

melngatur mengenai substansi atau matelri yang akan diatur. Dalam kajian 

ini akan dikeltahui posisi dari pelraturan daelrah yang baru untuk 

melnghindari telrjadinya tumpang tindih  pelngaturan.
17

  

Pelndirian Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dilandasi olelh 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 telntang Pelmelrintah Desa dan 

Pelraturan Pelmelrintah Nomor 72 Tahun 2005 telntang Desa. Selcara rinci 

telntang keldua landasan BUMDes adalah
18

: 

a. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 telntang Pelmelrintah Desa Pasal 

213 

1) Desa dapat melndirikan badan usaha milik Desa selsuai dengan 

kelbutuhan dan potelnsi Desa 

2) Badan usaha milik Desa selbagai mana dimaksud pada ayat (1) 

belrpeldoman pada pelraturan pelrundang-undangan 

3) Badan usaha milik Desa selbagai mana pada ayat (1) dapat 

mellakukan pinjaman selsuai pelraturan pelrundang-undangan 

 

                                                           

16
  Delpartelmeln Pelndidikan Nasional Pusat Kajian Dinamika Siste lm Pelmbangunan 

(PKDSP), Buku Panduan Pelndirian., h,5. 

17
  Zulkarnain Ridlwan, Payung Hukum Pelmbelntukan BUMDels, Jurnal Ilmu Hukum Vol 

7 No 3 Selp-Dels 2013, diaksels pada tanggal 17 April 2020 diakse ls pukul 20.45 

18
  Pusat Kajian Dinamika Sistelm Pelmbangunan, Buku Panduan Pe lndirian Dan 

Pelngellolaan Badan Usaha Milik Delsa. h,9 
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b. Pelraturan Pelmelrintah Nomor 72 Tahun 2005 telntang Desa Pasal 78 

1) Dalam melningkatkan pelndapatan masyarakat dan Desa, 

pelmelrintah Desa dapat melndirikan Badan Usaha Milik Desa selsuai 

dengan kelbutuhan dan potelnsi Desa. 

2) Pelmbelntukan Badan Usaha Milik Desa selbagaimana dimaksud 

pada ayat (1) diteltapkan dengan pelraturan Desa belrpeldoman pada 

pelraturan pelrundang- undangan. 

3) Belntuk Badan Usaha Milik Desa selbagaimana dimaksud pada ayat 

(1) harus belrbadan hukum.
19

 

Pasal 79 

1) Badan Usaha Milik Desa selbagaimana dimaksud dalam pasal 78 

ayat (1) adalah usaha Desa yang dikellola olelh pelmelrintah Desa. 

2) Pelrmodalan Badan Usaha Milik Desa dapat belrasal dari: 

a) Pelmelrintah Desa 

b) Tabungan Masyarakat 

c) Bantuan Pelmelrintah, Pelmelrintah Provinsi dan Pelmelrintah 

Kabupaten  dan/atau
9 

 

d) Pelnyelrtaan modal pihak lain atau kelrja sama bagi hasil atas 

dasar saling melnguntungkan. 

  

                                                           

19
  Ibid, h. 9. 
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e) Kelpelngurusan Badan Usaha Milik Desa telrdiri dari 

Pelmelrintah Desa dan Masyarakat 

Pasal 80 

1) Badan Usaha Milik Desa dapat mellakukan pinjaman selsuai dengan 

pelraturan pelrundang-undangan. 

2) Pinjaman selbagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan seltellah 

melndapat pelrseltujuan BPD. 

Pasal 81 

1) Keltelntuan lelbih lanjut mengenai Tata Cara Pelmbelntukan dan 

pelngellolaan Badan Usaha Milik Desa diatur dengan pelraturan 

Daelrah Kabupaten /Kota. 

2) Pelraturan Daelrah Kabupaten /Kota selbagaimana dimaksud pada 

ayat (1) selkurang-kurangnya melmuat: 

a) Belntuk badan hukum; 

b) Kelpelngurusan 

c) Hak dan kelwajiban 

d) Pelrmodalan 

e) Bagi hasil usaha atau keluntungan 

f) Kelrjaama dengan pihak keltiga 

g) Melkanismel pelngellolaan dan pelrtanggung jawaban.
20 

  

                                                           

20
  Ibid, h.10. 
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4. Pengertian Pengembangan Masyarakat 

Pelngelmbangan masyarakat adalah upaya melngelmbangkan selbuah 

kondisi masyarakat selcara belrkellanjutan dan aktif belrlandaskan prinsip- 

prinsip keladilan sosial dan saling melnghargai.  

Para pelkelrja kelmasyarakatan belrupaya melmfasilitasi warga dalam 

prosels telrciptanya. keladilan sosial dan saling melnghargai mellalui program-

program pelmbangunan selcara luas yang melnghubungkan selluruh 

komponeln masyarakat. Pelngelmbangan masyarakat melntelrjelmahkan nilai-

nilai keltelrbukaan, pelrsamaan pelrtanggung jawaban, kelselmpatan, pilihan, 

partisipasi, saling melnguntungkan, saling timbal balik dan pelmbellajaran 

telrus melnelrus. Inti dari pelngelmbangan masyarakat adalah melndidik, 

melmbuat anggota masyarakat mampu melngelrjakan selsuatu dengan 

melmbelrikan kelkuatan atau sarana yang dipelrlukan dan melmbelrdayakan 

melrelka
21

. 

Ruang lingkup Pelngelmbangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

kelpada Unit Usaha di BUMDes melliputi: (1) Pelnyeldiaan Pelnguatan dan 

Pelngelmbangan BUMDes belrupa pelralatan pelnunjang usaha untuk 

melndukung usaha- usaha dari Unit Usaha di BUMDes. (2) Pelngelmbangan 

pelnghidupan unit usaha BUMDes selbagai upaya melndorong kelwirausahaan 

selsuai dengan minat, kelmampuan, selrta potelnsi elkonomi dimasing-masing 

wilayah. (3) Pelngawasan dan pelngelndalian pelaksanaan kelgiatan untuk 

melwujudkan pelngellolaan tata keluangan dan pelrmodalan yang baik, 

                                                           

21
   Zubaeldi, Pelngelmbangan Masyarakat: Wacana dan Praktik, (Jakarta: Kelncana, 2014) 
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terutama dalam pelaksanaan kelgiatan pelmbelrian modal usaha kelpada unit 

usaha di BUMDes.
22

 

Pelngelmbangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yaitu dengan 

pelmbelrian Pelnguatan dan Pelngelmbangan BUMDes kelpada unit usaha di 

BUMDes hanya selbagai pelndorong tambahan modal usaha Selcara umum 

tujuan pelngelmbangan potelnsi Desa adalah untuk melndorong telrwujudnya 

kelmandirian masyarakat Desa/Kellurahan mellalui Pelngelmbangan Potelnsi 

Unggulan dan Pelnguatan Kellelmbagaan selrta Pelmbelrdayaan Masyarakat. 

seldangkan selcara khusus tujuan pelngelmbangan potelnsi Desa adalah
23

 

a. Melningkatkan pelran aktif masyarakat dalam pelngambilan kelputusan 

pelmbangunan selcara telrbuka, delmokratis dan belrtanggung jawab. 

b. Melngelmbangkan kelmampuan usaha dan pelluang belrusaha delmi 

pelningkatan pelndapatan dan kelseljahtelraan Rumah Tangga Miskin. 

c. Melmbelntuk dan melngoptimalkan fungsi dan pelran Unit Pelngellola 

Keluangan dan Usaha selbagai Lelmbaga Pelmbelrdayaan ELkonomi 

Masyarakat. 

d. Melmbelntuk, melmfasilitasi dan melmbelrikan pelmbinaan Pokmas UELP 

terutama pada aspelk kellelmbagaan dan pelngelmbangan usaha. 

e. Melngelmbangkan potelnsi elkonomi unggulan Desa/Kellurahan yang 

diselsuaikan dengan karatelristik tipologi Desa/Kellurahan. 

Pelmbelrdayaan melrupakan upaya untuk melmbangun daya masyarakat 
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dengan melndorong, melmotivasi, dan melmbangkitkan kelsadaran akan 

potelnsi yang dimilikinya selrta belrupaya untuk melngelmbangkannya. 

Kelbelrdayaan masyarakat melrupakan unsur dasar yang melmungkinkan 

suatu masyarakat belrtahan, dan dalam pelngelrtian yang dinamis 

melngelmbangkan diri untuk melncapai suatu kelmajuan. Melmbelrdayakan 

masyarakat belrarti melningkatkan harkat dan martabat masyarakat yang 

dalam kondisi tidak mampu mellelpaskan diri dari kelmiskina dan 

keltelrbellakangan, dengan kata lain melmbelrdayakan adalah melmandirikan 

masyarakat.
24

 

Pada dasarnya pelmbelrdayaan bertujuan untuk melningkatkan potelnsi 

masyarakat agar mampu melningkatkan kualitas hidup yang lelbih baik bagi 

selluruh warga masyrakat mellalui kagiatan swadaya. Melmbelrdayakan 

masyarakat bertujuan untuk melndidik masyarakat agar mampu melmbantu 

diri melrelka selndiri. Hal ini belrarti bahwa dalam prosels pelmbelrdayaan, 

masyarakat belrpelran selcara aktif didalam melrancang belntuk pelmelrdayaan 

itu selndiri. Untuk melncapai tujuan ini, pelrlu faktor pelningkatan SDM 

mellalui pelndidikan formal maupun non formal. Dengan belgitu akan 

telrcapai satu hasil pelmbelrdayaan masyarakat dalam belntuk masyarakat 

yang mandiri.
25

 

Pelmbelrdayaan juga melnelkankan pada prosels, bukan selmata- mata 

hasil (output) dari prosels telrselbut. Maka dari itu, ukuran kelbelrhasilan 
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pelmbelrdayaan adalah seberapa belsar partisipasi atau kelbelrdayaan yang 

dilakukan olelh seltiap individu atau masyarakat. Selmakin banyak 

masyarakat yang telrlibat dalam prosels telrselbut, maka akan selmakin 

belrhasil kelgiatan pelmbelrdayaan telrselbut. Dari pemahaman  di atas dapat 

disimpulkan bahwa pelmbelrdayaan elkonomi masyarakat melrupakan upaya 

untuk melingkatkan kelmampuan atau potelnsi masyarakat dalam kelgiatan 

elkonomi guna melmelnuhi kelbutuhan hidup selrta melningkatkan 

kelseljahtelraan melrelka, sehingga melnjadikan pelrelkonomian masyarakat 

yang mandiri.
26

 Dalam hal ini salah satu langkah untuk melmbelrdayakan 

elkonomi masyarakat yaitu dengan cara melmpelrkuat pelrelkonomian Desa 

mulai program Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Dengan adanya 

program BUMDes telrselbut maka dapat melmbantu masyarakat dalam 

pelrmodalan belrwirausaha, melmbuka lapangan pelkelrjaan, melnjelbatani 

masyarakat dalam melmasarkan produk, selrta melmpelrkuat pelrindustrian 

kelcil. 

5. Pengembangan 

Pelngelmbangan adalah suatu usaha untuk melningkatkan kelmampuan 

telknis, teloreltis, konselptual dan moral karyawan selsuai dengan kelbutuhan 

pelkelrjaan/jabatan mellalui pelndidikan dan latihan. Pelndidikan selndiri 

belrhubungan dengan pelningkatan pelngeltahuan umum dan pemahaman  atas 

lingkungan selcara melnyelluruh. Seldangkan latihan adalah suatu usaha 

pelningkatan pelngeltahuan dan kelahlian selorang karyawan untuk 
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melngelrjakan suatu pelkelrjaan telrtelntu.
27

 

6. Potensi Di Masyarakat 

Potelnsi adalah suatu belntuk sumbelr daya atau kelmampuan yang 

telrpelndam yang bellum dimanfaatkan, bakat telrselmbunyi, atau kelbelrhasilan 

yang bellum diraih padahal seljatinya kita melmpunyai kelkuatan untuk 

melncapai kelbelrhasilan Selcara garis belsar potelnsi Desadapat dibeldakan 

melnjadi dua Pelrtama adalah potelnsi fisik yang belrupa tanah, air, iklim, 

lingkungan gelografis,binatang telrnak, dan sumbelr daya manusia. Keldua 

adalah potelnsi non-fisik belrupa masyarakat dengan corak dan intelraksinya, 

lelmbaga-lelmbaga sosial,lelmbaga pelndidikan, dan organisasi sosial Desa, 

selrta aparatur dan pamong Desa.
28

 selcara lelbih rinci potelnsi Desa dapat 

dijellaskan selbagai belrikut:  

a. Potelnsi Fisik, Potelnsi fisik adalah potelnsi yang belrkaitan dengan 

sumbelr daya alam yang ada di Desa belrupa : 

1) Lahan, lahan tidak hanya selbagai telmpat tumbuh tanaman, teltapi 

juga selbagai sumbelr bahan tambang dan minelral.Lahan melmiliki 

jelnis tanah yang melnjadi meldia bagi tumbuhnya tanaman telrtelntu. 

Misalnya, jelnis tanah aluvial cocok bagi tanaman padi, jagung, dan 

kacang, jelnis tanah belrkapur cocok bagi tanaman jati dan telbu. 

2) Tanah melncakup belrbagai macam kandungan kelkayaan yang 

telrdapat di dalamnya, misalnya kelsuburan tanah, bahan tambang, 
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dan minelral. 

3) Air, pada umumnya Desa melmiliki potelnsi air yang belrsih dan 

mellimpah. Dari dalam tanah, air dipelrolelh mellalui pelnimbaan, 

pelmompaan, atau mata air. belrfungsi selbagai pelndukung kelhidupan 

manusia. Air sangat dIbutuhkan olelh seltiap mahkluk hidup untuk 

belrtahan hidup dan juga aktivitas selhari-hari. 

4) Iklim sangat elrat kaitannya elngan telmpelratur dan curah hujan yang 

sangat melmpelngaruhi seltiap daelrah. Pada keltinggian telrtelntu, suatu 

Desa melnjadi maju karelna kelcocokan iklimnya bagi pelngelmbangan 

tanaman dan pelmanfaatan telrtelntu. Selpelrti pelrkelbunan buah, 

telmpat relkrelasi, dan telmpat pelristirahatan sehingga corak iklim 

sangat melmpelngaruhi kelhidupan masyarakat Desa. 

5) Lingkungan gelografis, selpelrti leltak Desa selcara gelografis, luas 

wilayah, jelnis tanah, tingkat kelsuburan, sumbelr daya alam, dan 

pelnggunaan lahan sangat melmpelngaruhi pelngelmbangan suatu Desa 

6) Telrnak belrfungsi selbagai sumbelr telnaga dan sumbelr gizi bagi 

masyarakat pelDesaan. Pada Desa agraris telrnak juga dapat melnjadi 

invelstasi dan sumbelr pupuk. 

7) Manusia melrupakan sumbelr telnaga dalam prosels pelngolahan lahan 

peltani, sehingga manusia selbagai potelnsi yang sangat belrharga bagi 

suatu wilayah untuk mengelolah sumbelr daya alam yang ada. 

Tingkat pelndidikan, keltrampilan dan selmangat hidup masyarakat 
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melnjadi faktor yang sangat melnelntukan dalam pelmbangunan Desa
29

 

b. Potelnsi Nonfisik, Potelnsi non fisik adalah selgala potelnsi yang belrkaitan 

dengan masyarakat Desa dan tata pelrilakunya. Potelnsi non fisik lainnya 

adalah lelmbaga Desa, aparatur Desa, adat istiadat dan budaya. Suatu 

masyarakat Desa yang hidup dalam waktu yang lama akan me lmbelntuk 

tata kelhidupan telrselndiri. Tata kelhidupan akan dipelngaruhi olelh kondisi 

alam wilayah Desa itu selndiri. Adapun potelnsi Desa non fisik telrselbut 

antara lain: 

1) Masyarakat Desa cirinya melmiliki selmangat kelgotong royongan 

yang tinggi dalam ikatan kelkelluargaan yang elrat (gelmelinschaft) 

melrupakan landasan yang kokoh bagi kellangsungan program 

pelmbangunan dan melrupakan kelkuatan dalam melmbangun 

pelDesaan. 

2) Lelmbaga dan Organisasi Sosial, lelmbaga atau organisasi sosial 

melrupakan suatu badan pelrkumpulan yang melmbantu masyarakat 

Desa dalam kelhidupan selhari-hari, selpelrti : 

a) Lelmbaga Desa, selpelrti Badan Pelrwakilan Desa (BPD),   

Lelmbaga Pelmbelrdayaan Masyarakat Desa (LPMD), Tim 

Pelnggelrak PKK, Rukun Warga (RW), Rukun Teltangga (RT), 

Karang Taruna dan lain-lain. 

b) Lelmbaga pelndidikan, selpelrti selkolah, pelrpustakaan Desa, 

pelnyuluhan, simulasi,dan lain-lain. 
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c) Lelmbaga Kelselhatan, selpelrti puskelsmas, posyandu, dan BKIA. 

d)  Lelmbaga ELkonomi, selpelrti Kopelrasi Unit Desa (KUD), Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes), Pasar Desa dan lumbung Desa 

3) Aparatur dan pamong Desa melrupakan sarana pelndukung kellancaran 

dan keltelrtiban pelmelrintahan Desa. Pelranannya sangat pelnting bagi 

pelrubahan dan tingkat pelrkelmbangan Desa. Contohnya : kelpala 

Desa, kelpala dusun, kelpala adat dan lain lain. 

     Potelnsi fisik dan nonfisik Desa telrselbut melrupakan faktor pelnunjang 

pelranan Desa selbagai hintelrland, yaitu daelrah pelnghasil bahan-bahan 

pokok bagi masyarakat kota. Seldangkan Berdasarkan potelnsinya wilayah 

pelDesaan digolongkan melnjadi tiga: 

1) Wilayah Desa belrpotelnsi tinggi telrdapat didaelrah belrpotelnsi subur, 

topografi rata, dan dilelngkapi dengan irigasi telknis. 

2) Wilayah Desa belrpotelnsi seldang, telrdapat didaelrah dengan lahan 

pelrtanian agak subur, topografi tidak rata, selrta irigasi selbagian telknis 

dan selmi telknis. 

3) Wilayah Desa belrpotelnsi relndah, telrdapat didaelrah pelrtanian tidak 

subur, topografi kasar (pelrbukitan) dan sumbelr air belrgantung pada 

curah hujan.
30

 

Itulah belbelrapa aspelk potelnsi yang telrpelndam yang bellum 

dimanfaatkan, bakat telrselmbunyi, atau kelbelrhasilan yang bellum diraih 

padahal seljatinya kita melmpunyai kelkuatan untuk melncapai kelbelrhasilan 
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Selcara garis belsar potelnsi Desadapat dibeldakan melnjadi dua Pelrtama 

adalah potelnsi fisik yang belrupa tanah,air, iklim, lingkungan gelografis, 

binatang telrnak, dan sumbelr daya manusia. 

7. Pengertian simpan pinjam 

Sistelm adalah suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, komponeln 

atau variabell yang telrorganisasi, saling belrintelraksi, saling telrgantung satu 

sama lain dan telrpadu. Berdasarkan Kamus Belsar Bahasa Indonelsia 

telrdapat dua pelngelrtian sistelm . Sistelm adalah suatu kelsatuan yang 

dibangun olelh belbelrapa komponeln yang saling belrkaitan satu sama lain. 

Selcara garis belsar, komponeln yang dimiliki olelh suatu sistelm adalah sama. 

Komponeln komponeln sistelm telrselbut dapat belrupa suatu subsistelm atau 

bagian-bagian dari sistelm. Seltiap subsistelm melmpunyai sifat dari sistelm 

untuk melnjalankan suatu fungsi telrtelntu dan melmpelngaruhi prosels sistelm 

selcara kelselluruhan. ELlelmeln-ellelmeln yang lelbih kelcil yang diselbut 

subsistelm, misalkan sistelm komputelr telrdiri dari subsistelm pelrangkat 

kelras, pelrangkat lunak dan manusia. ELlelmeln-ellelmeln yang lelbih belsar yang 

diselbut supra sistelm. Misalkan bila pelrangkat kelras adalah sistelm yang 

melmiliki subsistelm CPU, pelrangkat I/O dan melmori, maka supra sistelm 

pelrangkat kelras adalah sistelm komputelr. 
31

 

Kopelrasi adalah badan usaha yang belranggotakan orang-selorang atau 

badan hukum Kopelrasi dengan belrlandaskan kelgiatannya Berdasarkan 

prinsip Kopelrasi selkaligus selbagai gelrakan elkonomi rakyat yang 
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Berdasarkan atas asas kelkelluargaan. Undang-undang yang melngatur 

telntang Kopelrasi telrselbut melrupakan landasan hukum yang mampu 

melndorong Kopelrasi agar dapat tumbuh dan belrkelmbang melnjadi lelbih 

kuat dan mandiri. Sellain itu juga dapat dijadikan peldoman bagi selmua jelnis 

kopelrasi baik itu Kopelrasi Unit Desa (KUD), Kopelrasi Selrba Usaha, 

Kopelrasi Simpan Pinjam maupun kopelrasi di lingkungan karyawan dalam 

melnjalankan kelgiatan kelgiatan usahanya. Kopelrasi melrupakan salah satu 

wahana dan wadah yang selsuai bagi pelaksanaan pelmbangunan nasional di 

bidang pelrelkonomian terutama dalam usaha melningkatkan kelseljahtelraan 

anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya.
32

 

8. Penegakan Hukum 

Pada hakikatnya adalah pelnelgakan norma-norma hukum, baik yang 

belrfungsi suruhan (gelbot, command) atau belrfungsi lain selpelrti melmbelri 

kuasa (elrmachtigeln, to elmpowelr), melmbolelhkan (elrlaubeln, to pelrmit), dan 

melnyimpangi (delrogielreln, to delrogatel).
33

 Dalam kontelks nelgara yang 

didasarkan pada hukum matelriil atau sosial yang belrkomitmeln untuk 

melningkatkan kelseljahtelraan umum dan melngelmbangkan kelcelrdasan 

bangsa, Siswanto Sunarno melnyatakan bahwa pelnelgakan hukum Terhadap  

pelraturan-pelrundang-undangan adalah selsuatu yang tak telrhindarkan. 
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9. Pengertian Pengawasan 

Pelngawasan adalah cara belrpikir dan belrtindak yang bertujuan untuk 

melmbelrikan pemahaman  dan kelsadaran kelpada individu atau kellompok 

yang belrtanggung jawab melnjalankan tugasnya. Pelngawasan dilakukan 

dengan melnggunakan sumbelr daya yang telrseldia dengan belnar, agar tidak 

telrjadi kelsalahan yang dapat melnyelbabkan kelrugian bagi lelmbaga atau 

organisasi yang belrsangkutan.
34

 

Berdasarkan Kamus Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI), arti kata 

pelngawasan adalah pelnilikan dan pelnjagaan.
35

 Belbelrapa delfinisi 

pelngawasan melnurut para ahli: 

a. Pelngawasan adalah suatu prosels kelgiatan yang mellibatkan 

pelrbandinagn antara apa yang dilakukan, dikelrjakan, atau diatur dengan 

itu dengan apa yang diinginkan, direlncanakan, atau dipelrintahkan. 

Pelngawasan harus mampu melnunjukkan seljauh mana ada kelselsuaian 

atau keltidakselsuaian, dan apa pelnyelbabnya.
36

 

b. Pelngawasan melrupakan suatu prosels obselrvasi Terhadap  pelaksanaan 

selluruh kelgiatan organisasi guna melmastikan bahwa selmua pelkelrjaan 

dilakukan selsuai dengan relncana yang diteltapkan selbellumnya.
37
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c. Pelngawasan adalah melnelntukan apa yang tellah dicapai, melngelvaluasi 

dan melngimplelmelntasikan tindakan korelktif, selsuai kelbutuhan untuk 

melmastikan hasil selsuai delnagn relncana.
38

 

d. Melnurut Sujamto pelngawasan adalah upaya untuk melngeltahui dan 

melnilai fakta selbelnarnya telntang pelaksanaan tugas atau aktivitas, 

apakah selsuai atau tidak dengan yang selharusnya.
22

 Delfelnisi 

pelngawasan telrselbut belrfokus pada prosels pelngawasan yang dilakukan 

selcara sistelmatis selsuai dengan tahapan-tahapan yang tellah 

diteltapkan.
39

 

Dari belbelrapa pelngelrtian diatas, maka yang dimaksud dengan 

pelngawasan adalah tindakan atau selgala usaha untuk melngeltahui dan 

melnilai pelaksanaan tugas atau kelgiatan yang telrjadi dalam suatu lelmbaga 

atau organisasi agar tidak telrjadi kelsalahan atau kelrugian dalam lelmbaga 

atau organisasi yang belrsangkutan. 

10.  Jenis – Jenis Pengawasan 

a. Pelngawasan Fungsional. Dengan kelgiatan yang belgitu rumit dan 

komplelks dalam kellelmbagaan nelgara, sangat pelnting untuk melmiliki 

jelnis pelngawasan yang belrsifat fungsional dengan melnggunakan telnaga 

kelrja manusia yang melmiliki pelngeltahuan dan kelahlian khusus di 

bidang pelngawasan. Pemahaman  Terhadap  pelngawasan fungsional 

selbelnarnya tellah telrtanam dalam lelmbaga melmiliki tugas, pelran, dan 
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fungsi di bidang pelngawasan. 

b. Pelngawasan Intelrnal. Struktur pelmelrintahan melmiliki bagian- bagian 

selpelrti elkselkutif, yudikatif, audit, dan seljelnisnya. Pelngawasan intelrnal 

melrujuk pada unit kellelmbagaan yang dibelntuk di dalam organisasi itu 

selndiri untuk melmastikan kellancaran pelaksanaan tugas. Pelngawasan 

intelrnal harus dijalankan selcara elfelktif agar tujuan yang diinginkan olelh 

selmua individu di dalam lelmbaga dapat telrcapai dengan optimal, selrta 

untuk melndukung kelseljahtelraan selmua anggota lelmbaga yang 

belrsangkutan.
40

  

c. Pelngawasan elkstelrnal. Pelngawasan elktelrnal adalah jelnis pelngawasan 

yang dilakukan selcara sah olelh lelmbaga pelngawasan yang belrada diluar 

lelmbaga telrtelntu, misalnya di Indonelsia, lelmbaga yang dibelntuk untuk 

melngawasi keluangan nelgara adalah Badan Pelngawasan Keluangan. 

11. Teknik–Teknik Pengawasan  

a. Pelngawasan Langsung 

Pelngawasan langsung adalah pelngawasan yang dilakukan olelh 

lelmbaga pelngawas yang belrwelnang tanpa harus mellalui prosels 

selbellumnya atau melnelrima laporan dari pihak elkstelrnal telrlelbih 

dahulu. Pelngawasan ini selringkali melncakup hal-hal yang melndasar 

yang melrupakan bagian dari tanggung jawab dan pelran selorang 

pelmimpin atau peljabat publik dalam melmbuat kelputusan. Salah satu 
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contoh dari pelnelrapan pelngawasan ini yaitu pelmbelrian izin, liselnsi, 

atau alokasi.
41

 

b. Pelngawasan Tidak Langsung 

Pelngawasan tidak langsung adalah pelngawasan yang dilakukan 

dari jarak jauh, yang belrarti atasan tidak telrlibat selcara langsung dalam 

melngawasi bawahan. Melnurut Sarwoto, pelngawasan tidak langsung 

adalah pelngawasan yang dilakukan olelh atasan mellalui laporan yang 

disampaikan olelh bawahan, baik dalam belntuk laporan telrtulis maupun 

lisan.
42

 Telrry belrpelndapat bahwa pelngawasan tidak langsung adalah 

laporan lisan yang belrisi hasil wawancara dan diskusi kellompok, 

seldangkan laporan telrtulis belrisi uraian atau data statistik.
43

 

12. Pengawasan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Pelngawasan Terhadap  Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) selsuai 

dengan pelraturan pelrundang-undangan diatur dalam Pelraturan Pelmelrintah 

Nomor 11 tahun 2021 telntang Badan Usaha Milik Desa pada Pasal 28 ayat 

(2) yang melnyelbutkan bahwa: 

“Musyawarah Desa/Musyawarah Antar Desa me lmilih pelngawas 

selbagaimana dimaksud pada ayat (1) dari nama yang diusulkan olelh Kelpala 

Desa, badan pelrmusyawaratan Desa, dan/atau unsur masyarakat”
44
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Dengan kata lain, pelngawasan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)  

dilakukan olelh pelngawas yang ditelntukan mellalui musyawarah Desa. 

Musyawarah Desa melrupakan pelrtelmuan antara badan pelrmusyawaratan 

Desa, pelmelrintah Desa, dan atau unsur masyarakat. 

Kelmudian pelngawasan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) juga 

dilakukan olelh Pelmelrintah Kabupaten /kota dengan melnugaskan 

Inspelktorat daelrah seltingkat untuk mellakukan audit Terhadap  BUMDes. 

Pelngawasan  inspelktorat Terhadap  Badan Usaha Milik Desa diatur dalam 

Pasal 23 ayat (2) Pelraturan Melntelri Dalam Nelgelri mengenai BUMDes. 

Keldudukan inspelktorat dalam pelmelrintah daelrah adalah selbagai 

pelmelrintah daelrah dengan tugas untuk melmbantu dalam hal ini 

Bupati/Walikota untuk melaksanakan pelmbinaan dan pelngawasan  

Tugas inspelktorat dalam melngawasi Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) tidak hanya melncakup audit anggaran, teltapi juga melliputi 

pelmantauan opelrasional BUMDes
45

 

B. Penelitian Terdahulu 

No 
Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Teori 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1 Kapasitas 

Kelembagaan 

Badan Usaha 

Milik Desa 

(BUMDes) 

Dalam 

Pengelolaan 

Unit Simpan 

Pinjam (Usp) 

Di Desa Koto 

 Kualitatif Teori 

Kapasi

tas 

Hasil 

penelitian ini 

menunjukan 

bahwa 

pengurus 

BUMDes 

memiliki 

kapasitas 

yang baik, ini 

dilihat dari 

Persamaan 

penelitian 

ini 

membahas 

tentang 

simpan 

pinjam 

membahas 

permasalahan 

terutama 

mengenai 

tidak 

terlaksananya 

program 

simpan 

pinjam 

dikarenakan 

                                                           

45
  Andry Lauda, 2018, “Modifikasi Hukum Kelwelnangan Inspelktorat Daerah 

Kabupaten/Kota Dalam Mencegah Telrjadinya Tindak Pidana Korupsi di Pe lmelrintah Daerah 

Kabupaten/Kota “, Jurnal: Suprelmasi, Vol 8, Nomor 2, h. 4 

http://repository.uin-suska.ac.id/80834/
http://repository.uin-suska.ac.id/80834/
http://repository.uin-suska.ac.id/80834/
http://repository.uin-suska.ac.id/80834/
http://repository.uin-suska.ac.id/80834/
http://repository.uin-suska.ac.id/80834/
http://repository.uin-suska.ac.id/80834/
http://repository.uin-suska.ac.id/80834/
http://repository.uin-suska.ac.id/80834/
http://repository.uin-suska.ac.id/80834/
http://repository.uin-suska.ac.id/80834/
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Pait Beringin 

Kecamatan 

Talang 

Muandau 

Kabupaten 

Bengkalis.46 

sumber daya 

manusia nya 

(SDM) 

memiliki 

pengetahuan 

terhadap 

adanya 

BUMDes, 

pemahaman 

terhadap 

tugas yang 

diberikan, dan 

kemampuan 

dalam 

menyelesaika

n tanggung 

jawab. 

Banyaknya 

masyarakat 

sebagai 

pemanfaat 

simpan 

pinjam yang 

mengalami 

penunggakan 

dalam 

membayar 

angsuran 

menjadi 

faktor 

penghambat 

dalam 

pengelolaan 

unit simpan 

pinjam. 

Persamaan 

penelitian 

terdahulu 

membahas 

tentang 

Simpan 

Pinjam. 

tunggakan 

simpan 

pinjam 

nasabah 

sehingga 

tidak 

berjalannya 

Program 

Simpan 

Pinjam 

Badan Usaha 

Milik Desa 

(BUMDes) 

Perdana Maju 

yang 

menyebabkan 

tidak dapat 

perguliran 

bagi calon 

nasabah yang 

ingin 

meminjam. 

2 Problematikan 

Pengelolaan 

Deskriptif 
Kualitatif 

Teori 

proble

Problematika 

Pengelolaan 

Persamaan 

penelitian 

membahas 

permasalahan 

                                                           
46

Sles Yupita, Sles (2024) Kapasitas Kelembagaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Dalam Pengelolaan Unit Simpan Pinjam (Usp) Di Desa Koto Pait Beringin Kecamatan Talang 

Muandau Kabupaten Bengkalis. 

http://repository.uin-suska.ac.id/80834/
http://repository.uin-suska.ac.id/80834/
http://repository.uin-suska.ac.id/80834/
http://repository.uin-suska.ac.id/80834/
http://repository.uin-suska.ac.id/80834/
http://repository.uin-suska.ac.id/80834/
http://repository.uin-suska.ac.id/80834/
http://repository.uin-suska.ac.id/80834/
http://repository.uin-suska.ac.id/80834/
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Program 

Simpan 

Pinjam 

Perempuan 

Badan 

Kerjasama 

Antar Nagari 

Tuah Basamo 

Di Nagari Aia 

Gadang 

Kecamatan 

Pasaman 

Kabupaten 

Pasaman 

Barat47 

matika Program 

Simpan 

Pinjam 

Perempuan 

Badan 

Kerjasama 

Antar Nagari 

Tuah Basamo 

karena dalam 

program 

simpan 

pinjam 

perempuan 

ini masih 

banyak 

masyarakat 

yang macet 

pembayaran 

dan 

menggunakan 

dana 

pinjaman 

untuk 

konsumtif 

sebenarnya 

tujuan dana 

pinjaman ini 

untuk modal 

usaha agar 

bisa 

membantu 

mensejahtera

kan ekonomi 

masyarakat 

ini 

membahas 

tentang 

simpan 

pinjam 

terutama 

mengenai 

tidak 

terlaksananya 

program 

simpan 

pinjam 

dikarenakan 

tunggakan 

simpan 

pinjam 

nasabah 

sehingga 

tidak 

berjalannya 

Program 

Simpan 

Pinjam 

Badan Usaha 

Milik Desa 

(BUMDes) 

Perdana Maju 

yang 

menyebabkan 

tidak dapat 

perguliran 

bagi calon 

nasabah yang 

ingin 

meminjam. 

3 Penyelesaian 

Jaminan 

Simpan 

Pinjam 

Berdasarkan 

Undang–

Undang 

Nomor 30 

Tahun 1999 

Pada Badan 

Kualitatif Teori 

penyel

esaian 

Penyelesaian 

jaminan 

simpan 

pinjam yang 

terjadi pada 

BUMDesa 

Pematang 

Jaya yaitu 

dengan cara 

memberikan 

Persamaan 

penelitian 

terdahulu 

membahas 

tentang 

Simpan 

Pinjam 

BUMDes 

membahas 

permasalahan 

terutama 

mengenai 

tidak 

terlaksananya 

program 

simpan 

pinjam 

dikarenakan 

                                                           
47

Elfi Rahmi,(2024) Problematikan Pengelolaan Program Simpan Pinjam Perempuan 

Badan Kerjasama Antar Nagari Tuah Basamo Di Nagari Aia Gadang Kecamatan Pasaman 

Kabupaten Pasaman Barat. 

http://repository.uin-suska.ac.id/71131/
http://repository.uin-suska.ac.id/71131/
http://repository.uin-suska.ac.id/71131/
http://repository.uin-suska.ac.id/71131/
http://repository.uin-suska.ac.id/71131/
http://repository.uin-suska.ac.id/71131/
http://repository.uin-suska.ac.id/71131/
http://repository.uin-suska.ac.id/71131/
http://repository.uin-suska.ac.id/71131/
http://repository.uin-suska.ac.id/71131/
http://repository.uin-suska.ac.id/78236/
http://repository.uin-suska.ac.id/78236/
http://repository.uin-suska.ac.id/78236/
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Usaha Milik 

Desa 

(BUMDes) 

Pematang 

Jaya Di Desa 

Pematang 

Berangan 

Kecamatan 

Rambah 

Kabupaten 

Rokan Hulu.48 

surat 

peringatan 

pertama dan 

kedua kepada 

pihak debitur 

tunggakan 

simpan 

pinjam 

nasabah 

sehingga 

tidak 

berjalannya 

Program 

Simpan 

Pinjam 

Badan Usaha 

Milik Desa 

(BUMDes) 

Perdana Maju 

yang 

menyebabkan 

tidak dapat 

perguliran 

bagi calon 

nasabah yang 

ingin 

meminjam. 
4 Pengaruh 

Jumlah 

Simpanan 

Dan Jumlah 

Pinjaman 

anggota 

Terhadap Sisa 

Hasil Usaha 

(Shu) Pada 

Koperasi 

Simpan 

Pinjam 

Syariahal-

Rizqi49 

kuantitatif hipote

sis dan 

analisi

s 

linear 

bergan

da. 

Penelitian ini 

bertujuan 

menganalisis 

dan 

mengetahui 

seberapa 

besar 

pengaruh 

jumlah 

simpanan dan 

jumlah 

pinjaman 

anggota 

terhadap sisa 

hasil usaha 

(SHU) pada 

Koperasi 

Simpan 

Pinjam 

Syariah Al-

Rizqi. 

Persamaan 

penelitian 

terdahulu 

membahas 

tentang 

Simpan 

Pinjam 

BUMDes 

membahas 

permasalahan 

terutama 

mengenai 

tidak 

terlaksananya 

program 

simpan 

pinjam 

dikarenakan 

tunggakan 

simpan 

pinjam 

nasabah 

sehingga 

tidak 

berjalannya 

Program 

Simpan 

Pinjam 

Badan Usaha 

                                                           
48

  Rulyana Safira, Rulyana (2023) Penyelesaian Jaminan Simpan Pinjam Berdasarkan 

Undang–Undang Nomor 30 Tahun 1999 Pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Pematang 

Jaya Di Desa Pematang Berangan Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu. 
49

   Tania Rahmadani, - (2023) Pengaruh Jumlah Simpanan Dan Jumlah Pinjaman 

anggota Terhadap Sisa Hasil Usaha (Shu) Pada Koperasi Simpan Pinjam Syariahal-Rizqi 

http://repository.uin-suska.ac.id/71131/
http://repository.uin-suska.ac.id/71131/
http://repository.uin-suska.ac.id/71131/
http://repository.uin-suska.ac.id/71131/
http://repository.uin-suska.ac.id/71131/
http://repository.uin-suska.ac.id/71131/
http://repository.uin-suska.ac.id/71131/
http://repository.uin-suska.ac.id/71131/
http://repository.uin-suska.ac.id/71131/
http://repository.uin-suska.ac.id/71131/
http://repository.uin-suska.ac.id/71131/
http://repository.uin-suska.ac.id/71131/
http://repository.uin-suska.ac.id/71131/
http://repository.uin-suska.ac.id/71131/
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Milik Desa 

(BUMDes) 

Perdana Maju 

yang 

menyebabkan 

tidak dapat 

perguliran 

bagi calon 

nasabah yang 

ingin 

meminjam. 

5 Strategi 

Badan Usaha 

Milik Desa 

(Bumdes) 

Matahari 

Harapan 

Dalam 

Mengelola 

Program 

Simpan 

Pinjam Di 

Desa Parit 

Baru 

Kecamatan 

Tambang 

Kabupaten 

Kampar.50 

Deskriptif 

Kualitatif 

Teori 

Analili

s data 

Hasil 

penelitian 

yaitu Strategi 

Badan Usaha 

Milik Desa 

(BUMDes) 

Matahari 

Harapan 

dalam 

mengelolah 

program 

simpan 

pinjam di 

Desa Parit 

Baru 

Kecamatan 

Tambang 

Kabupaten 

Kampar 

dengan 

melaksanakan 

perencanaan 

sosialisasi 

memberikan 

pemahaman 

pada 

masyarakat 

agar tidak 

menyalah 

gunakan 

dana, 

melakukan 

tugas 

Persamaan 

penelitian 

terdahulu 

membahas 

tentang 

Simpan 

Pinjam 

BUMDes 

membahas 

permasalahan 

terutama 

mengenai 

tidak 

terlaksananya 

program 

simpan 

pinjam 

dikarenakan 

tunggakan 

simpan 

pinjam 

nasabah 

sehingga 

tidak 

berjalannya 

Program 

Simpan 

Pinjam 

Badan Usaha 

Milik Desa 

(BUMDes) 

Perdana Maju 

yang 

menyebabkan 

tidak dapat 

perguliran 

bagi calon 

nasabah yang 

ingin 

meminjam. 

                                                           
50

 Abdul Ghafur, - (2022) Strategi Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) Matahari Harapan 

Dalam Mengelola Program Simpan Pinjam Di Desa Parit Baru Kecamatan Tambang Kabupaten 

Kampar 

http://repository.uin-suska.ac.id/61346/
http://repository.uin-suska.ac.id/61346/
http://repository.uin-suska.ac.id/61346/
http://repository.uin-suska.ac.id/61346/
http://repository.uin-suska.ac.id/61346/
http://repository.uin-suska.ac.id/61346/
http://repository.uin-suska.ac.id/61346/
http://repository.uin-suska.ac.id/61346/
http://repository.uin-suska.ac.id/61346/
http://repository.uin-suska.ac.id/61346/
http://repository.uin-suska.ac.id/61346/
http://repository.uin-suska.ac.id/61346/
http://repository.uin-suska.ac.id/61346/
http://repository.uin-suska.ac.id/61346/
http://repository.uin-suska.ac.id/61346/
http://repository.uin-suska.ac.id/61346/
http://repository.uin-suska.ac.id/61346/
http://repository.uin-suska.ac.id/61346/
http://repository.uin-suska.ac.id/61346/
http://repository.uin-suska.ac.id/61346/
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terstruktur 

sesuai dengan 

bidangnya, 

melakukan 

event dalam 

memberikan 

pernghargaan 

atau hadiah 

pada nasabah 

yang 

membayar 

tepat waktu 

serta 

melakukan 

evaluasi 

melalui 

monitoring 

terhadap 

nasabah dan 

pengurusnya. 

Persamaan 

penelitian 

terdahulu 

membahas 

tentang 

Simpan 

Pinjam 

    



  41 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini melnggunakan jelnis atau tipel-kajian sosiologi hukum 

(sociology of law) yang melngkaji “law as it is in socielty”, yang belrtolak dari 

pandangan bahwa hukum adalah pola pelrilaku sosial yang telrlelmbaga dan 

elksis selbagai variabell sosial yang elmpirik,
51

 dengan melnggunakan 

pelndelkatan penelitian yuridis sosiologis/sosiologi hukum, yaitu pe lndelkatan 

penelitian yang melmpellajari pelngaruh masyarakat Terhadap  hukum, seljauh 

mana geljala-geljala yang ada dalam masyarakat itu dapat melmelngaruhi hukum 

dan selbaliknya selrta belrtolak dari paradigma ilmu elmpiris. “Unit usaha dalam 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dapat melmbelrikan aksels kreldit dan 

pelminjaman atau simpan pinjam yang mudah diaksels olelh masyarakat 

Desa.
52

. 

 

B. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini melnggunakan pelndelkatan Kualitatif, yang belrarti bahwa 

itu melnggunakan data delskriptif. Data yang dikumpulkan dalam pelndelkatan 

ini belrasal dari apa yang dikatakan relspondeln selcara telrtulis, lisan, dan juga 

dari kelbiasaan atau pelrilaku melrelka yang selbelnarnya. Pelndelkatan ini tidak 

melnggunakan angka atau alat pelngukur. 

                                                           

51
  Sabian Utsman, Dasar-dasar Sosiologi Hukum, Yogyakarta: Pustaka Pellajar, h. 311.  

52
  Pasal 12 Ayat 2 Pelraturan Delsa Nomor 5 Tahun 2015 Telntang Simpan Pinjam  
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Tujuan penelitian kualitatif ini adalah untuk me lningkatkan pemahaman  

kita telntang felnomelna sosial dan objelk penelitian. Pelnelliti akan 

melmulaipenelitian melrelka selcara langsung untuk melndapatkan data yang 

dipelrlukan, sehingga data yang diprelselntasikan tampak alami. Dalam meltodeli 

kualitatif, data yang dIbutuhkan dan digunakan adalah informasi yang tidak 

dikuantifikasi. 

 
 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi untuk mellakukan  penelitian di Kantor Desa Naumbai, 

Kecamatan Kampar, Kabupaten  Kampar, Riau 28463. 

 
 

D. Populasi dan Sampel  

Populasi adalah kelselluruhan objelk yang akan ditelliti itu adalah sumbelr 

informasi penelitian. Populasi dapat belrupa kellompok orang, belnda (hidup 

atau mati), keljadian, kasus, waktu atau telmpat yang melmiliki karaktelristik 

yang sama.
53

 

Bagian dari populasi adalah sampell. Kalimat ini melmiliki dua makna: 

pelrtama, seltiap unit populasi harus melmiliki pelluang untuk dianggap selbagai 

unit sampell; kelidua, sampell dianggap selbagai populasi dalam belntuk 

miniatur, yang belrarti ukuran sampell harus cukup untuk melnggambarkan 

populasinya.
54

 

 

                                                           

53
 Bambang Sunggono, Meltodologi Pelnellitian Hukum, (Jakarta:Rajawali Pelirs,2011), 

h.118 

54
 ELddy Roflin dkk, Populasi, Sampelil, Variabelil Dalam Pelnellitian Keldoktelran, (Jawa 

Telngah: PT.Nasya ELIxpanding Melnagelmelnt, 2021), h.11 
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Tabel III.1 

Populasi dan Sampel 

 

No            Nama  Populasi    Sampel Presentasi 

1 Kelpala Desa Naumbai 1 Orang 1 Orang 100% 

2 Direlktur BUMDes 1 Orang 1 Orang 100% 

3 Nasabah 65 Orang 5 Orang 7,69% 

   Sumbelr : Data dari Kantor Desa Naumbai Tahun 2023 

E. Data dan Sumber Data 

Sumbelr data yang digunakan di dalam penelitian ini diambil dari data 

primelr dan data skundelr:  

1. Data primelr adalah data yang dipelrolelh selcara langsung dari sumbelr 

dilapangan, mengetahui lokasi penelitian, penilitian yang terjadi di lokasi 

penelitian, responen yang memberika informasi kepada penelitian dengan 

cara wawancara, yang membahas tentang permasalahan yang akan dibahas 

2. Data skundelr adalah  dijudul sebagai pendukung dari jenjang data primer. 

data-data yang dipelrolelh dari buku-buku selbagai data pellelngkap sumbelr 

data primelr. Sumbelr data skundelr penelitian ini adalah data-data yang 

dipelrolelh delngan melakukan kajian pustaka selpelrti buku-buku ilmiah, 

hasil penelitian dan selbagainya. Data skundelr melncakup dokumeln-

dokumeln, buku, hasil penelitian yang belrwujud lapangan, dan seltelrusnya 

 

F. Teknik Pengumpulan Data  

1. Obselrvasi  

 Obselrvasi adalah mellakukan pelngamatan langsung Terhadap  

objelk yang akan ditelliti guna melngumpulkan data yang dipelrlukan dalam 

penelitian. Pelnulis tidak hanya mellihat, mellainkan juga melrelkam, 
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melnghitung, melngukur dan melncatat keljadian-keljadian yang belrlangusng 

ditujukan untuk melmpellajari objelk yang ditelliti. 

2. Wawancara   

Wawancara adalah pelrcakapan dengan maksud telrtelntu yang 

dilakukan olelh dua pihak, yaitu pelwawancara yang melngajukan 

pelrtanyaan dan yang diwawancarai yang melmbelrikan jawaban atas 

pelrtanyaan itu.
55

 

3. Delkomelntasi 

         Dokumelntasi adalah pelngumpulan data dimana pelnelliti melnyellidiki 

sumbelr-sumbelr telrtulis selpelrti buku-buku, majalah, dokumeln, pelraturan-

pelraturan, dan selbagainya.
56

 Dokumeln yang yang dimaksud adalah 

dokumeln yang belrkaitan dengan Implelmelntasi. 

 

G. Analisis Data 

Analisis data adalah prosels melngorganisasikan dan melngurutkan data 

keldalam pola, katelgori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditelmukan 

telma dan dapat dirumuskan hipotelsis kelrja. Jadi dalam analisis data bertujuan 

untuk melngorganisasikan data-data yang tellah dipelrolelh. Seltellah data dari 

lapangan telrkumpul dengan meltodel pelngumpulan data yang tellah dijellaskan 

diatas, maka pelnulis akan melngellola dan melnganalisi data telrselbut dengan 

melnggunakan analisis modell Milels dan Hubelrman. Yaitu data yang dipelrolelh 

dari hasil obselrvasi, wawancara dan dokumelntasi dicatat dalam catatan 

                                                           

55
 Lelxy J. Molelong, Meltodologi Pelnellitian Kualitatif, Bandung: Relmaja Rosdakarya, 

2004, h. 135. 

56
 Ibid., h.161. 
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lapangan yang telrdiri dari dua aspelk delskripsi dan relflelks. Analisis ini telrdiri 

dari tiga alur kelgiatan yang telrjadi selcara belrsamaan yaitu: relduksi data, 

pelnyajian data, dan pelnarikan kelsimpulan. Relduksi data melrupakan suatu 

belntuk analisa yang melnajamkan, melnggolongkan, melngarahkan, dan 

melmbuang yang tidak pelrlu, melngorganisasi data seldelmikian rupa sehingga 

kelsimpulan dapat di tarik dan divelrifikasi. Pelnyajian data bertujuan untuk 

melnyeldelrhanakan informasi yang komplelks kel dalam kelsatuan belntuk 

sehingga akan mudah dipahami. Pelnarikan kelsimpulan adalah usaha untuk 

melncari atau melmahami makna, keltelraturan pola pelnjellasan, alur selbab 

akibat atau proposisi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pelmbahasan yang tellah di uraikan pada bab-bab 

selbellumnya, maka dalam bab ini akan diuraikan belbelrapa kelsimpulan, yaitu: 

1. Pelaksanaan Program Simpan Pinjam Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Perdana Maju Berdasarkan Pelraturan Desa Naumbai Nomor 05 Tahun 

2015 Telntang Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Desa Naumbai 

Kecamatan Kampar Kabupaten  Kampar. pellaksaannya tidak terlaksana 

faktor hambatan dalam penelitian ini yakni faktor Intelrnal melliputi dari 

kurang maksimal kinelrja pihak Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Perdana Maju dalam untuk mellakukan pelnagihan program simpan pinjam 

kel nasabah. 

2. Faktor Pelnghambat Pelaksanaan Program Simpan Pinjam Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) Perdana Maju Berdasarkan Pelraturan Desa 

Naumbai Nomor 05 Tahun 2015 Telntang Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) di Desa Naumbai Kecamatan Kampar Kabupaten  Kampar. 

Pelrtama: kurangnya inisiatif nasabah dalam mellakukan pelmbayaran 

angsuran program simpan pinjam BUMDes Perdana Maju melnyelbabkan  

tunggakan tinggi yang melmbuat program simpan pinjam tidak terlaksana. 

Keldua: Kurang maksimal kinelrja BUMDes Perdana Maju dalam 

mellakukan pelnagihan pinjaman kel nasabah. Keltiga: BUMDes Perdana 

Maju kurang telliti dalam melmbelrikan pinjaman nasabah yang 

melnyelbabkan nasabah tidak sanggup melmbayar angsuran. Kelelmpat : 

Faktor ELkonomi yang melnyelbabkan tidak sanggup nasabah dalam 
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mellakukan pelmbayaran angsuran pinjaman. Kellima : Cuaca iklim yang 

melnyelbabkan gagal paneln dikarenakan mati hasil bubibaya ikan kelramba, 

dan tidak maksimal hasil dari pelrkelbunan yang dikarenakan banjir. 

Faktor Pelnghambat Pelaksanaan Program Simpan Pinjam pada Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) Perdana Maju Berdasarkan Pelraturan Desa 

Naumbai Nomor 05 Tahun 2015 Telntang Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) di Desa Naumbai Kecamatan Kampar Kabupaten  Kampar.  

B. Saran  

Adapun saran-saran yang dapat pelnulis kelmukakan dari pelnulisan ini 

adalah selbagai belrikut: 

1. Mengenai pelngellola program simpan pinjam Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) Perdana Maju yang dilaksanakan di Desa Naumbai selbaiknya 

pihak pelmelrintah BUMDes Perdana Maju harus telgas kelpada tim 

pelnagihan simpan pinjam supaya melnurunnya angka tunggakan dan bisa 

terlaksananya program Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Perdana Maju 

di Desa Naumbai. 

2. Berdasarkan untuk melnyellelsaikan permasalahan hambatan program 

simpan pinjam BUMDes Perdana Maju. Selharusnya pihak BUMDes 

Perdana Maju harus mellakukan pelmungutan uang pinjam kelpada nasabah 

yang melminjam tanpa melnelntukan tarifnya. Asal nasabah telrselbut 

melmiliki uang selsuai dengan kelsanggupannya. Agar uang telrselbut bisa 

digunakan untuk melnjalankan Program Simpan Pinjam Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) Perdana Maju selsuai dengan pelraturan Desa 

(PELRDELS)  nomor 05 tahun 2015 Telntang Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) di Desa Naumbai Kecamatan Kampar Kabupaten  Kampar.
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